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ABSTRAK

Tanaman jeruju (Acanthus ebracteatus Vahl) merupakan salah satu jenis
mangrove yang berpotensi sebagai sumber pengobatan secara alamiah.Tanaman
jeruju mengandung senyawa metabolit sekunder antara lain alkaloid, saponin,
terpenoid, flavonoid, antrakuinon dan tanin. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui perbandingan metode ekstraksi maserasi dan refluks terhadap kadar
flavonoid dan aktivitas antioksidan menggunakan metode FRAP, tanaman jeruju
yang berasal dari Tegal Kamulyan Kabupaten Cilacap. Ekstraksi daun jeruju
metode maserasi dan refluks menggunakan pelarut etanol 96%. Kandungan
flavonoid ekstrak jeruju ditentukan menggunakan spektrofotometer UV-VIS.
Aktivitas antioksidan diukur menggunakan metode FRAP. Hasil penetapan kadar
flavonoid menunjukkan bahwa ekstrak hasil refluks memiliki kandungan flavonoid
sebesar 35,07 mg/g ekstrak, sedangkan ekstrak hasil maserasi mengandung
flavonoid sebesar 27,44 mg/g ekstrak. Perhitungan aktivitas antioksidan ekstrak
daun jeruju yang diperolen melalui metode refluks sebesar 118,57 mgAAE/g
ekstrak dengan nilai 1Cso = 34,76 pg/mL (antioksidan sangat kuat) dan metode
maserasi sebesar 111,75 mgAAE/g ekstrak dengan nilai ICso = 33,69 pg/mL
(antioksidan sangat kuat).

Kata Kunci : Jeruju, Metode ekstraksi, Flavonoid, Antioksidan
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ABSTRACT

Jeruju plant (Acanthus ebracteatus Vahl) is a type of mangrove that has the
potential as a natural source of treatment. Jeruju plants contain secondary
metabolite compounds including alkaloids, saponins, terpenoids, flavonoids,
anthraquinones and tannins. The purpose of this study was to determine the
comparison of maceration and reflux extraction methods to levels of flavonoids and
antioxidant activity using the FRAP method, a plant of jeruju originating from
Tegal Kamulyan, Cilacap Regency. Jeruju leaf extraction method maceration and
reflux using ethanol 96% solvent. The flavonoid content of the jeruju extract was
determined using a UV-VIS spectrophotometer. Antioxidant activity was measured
using the FRAP method. The results of the flavonoid level determination showed
that the refluxed extract contained 35,07 mg/g of flavonoids, while the macerated
extract contained 27,44 mg/g of flavonoids. The calculation of the antioxidant
activity of the jeruju leaf extract obtained through the reflux method was 118.57
mMQAAE/g of extract with an ICs value = 34.76 pg/mL (very strong antioxidant)
and a maceration method of 111.75 mgAAE/g extract with a value of ICso = 33,69
p/mL (very strong antioxidant).

Keywords : Jeruju, Extraction method, Flavonoids, Antioxidants

PENDAHULUAN

Tanaman jeruju (Acanthus ebracteatus VVahl) merupakan salah satu tanaman
yang banyak ditemukan dan tumbuh di pesisir pantai Indonesia termasuk di
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.Tanaman jeruju (Acanthus ebracteatus Vahl)
merupakan salah satu jenis tumbuhan mangrove dan telah banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat pesisir untuk keperluan pengobatan secara alamiah. Menurut
Poorna et al (2011) daun jeruju mengandung beberapa senyawa penting,
diantaranya adalah alkaloid, saponin, terpenoid, flavonoid, antrakuinon dan
Tanin.Senyawa flavonoid dapat bekerja lansung untuk meredam radikal bebas
oksigen atau antioksidan, antiaterosklerosis, antiinflamasi, antitumor, antivirus, dan
antiosteoporosis (Simanjuntak 2012). Antioksidan adalah senyawa yang dapat
melindungi sel dari kerusakan yang disebabkan radikal bebas. Antioksidan akan

berinteraksi dengan cara menstabilkan radikal bebas sehingga dapat mencegah
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kerusakan karena radikal bebas yang mungkin dapat terjadi (Handayani et al. 2018).
Dalam penelitian yang dilakukan Handayaniet al (2018) juga menyatakan bahwa
aktivitas antioksidan ekstrak daun jerujuyang dilakukan menggunakan metode
perendaman radikal bebas 1,1- diphenyl-2-picrylhidrazil (DPPH) pada ekstrak
etanol memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dengan nilai I1Cso 34,659 pg/mil.
Kandungan senyawa seperti flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan dari
suatu tumbuhan dapat diperoleh melalui metode ekstraksi, yaitu proses penarikan
komponen atau zat aktif suatu simplisia dengan menggunakan pelarut tertentu.
Ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa metode diantaranya maserasi dan
refluks. Metode maserasi dan refluks memiliki rendemen dan kadar air tertinggi
dibandingkan metode ekstraksi yang lain. Lamanya waktu ekstraksi akan
menghasilkan nilai rendemen yang tinggi dan meningkatkan penetrasi pelarut
kedalam bahan baku (Yulianti et al.2014). Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi
daun jeruju (Acanthus ebracteatus Vahl) yaitu etanol.Etanol memiliki sifat yang
dapat melarutkan seluruh bahan aktif baik bersifat polar, semi polar maupun non
polar (Tiwari et al.2011). Etanol juga merupakan pelarut yang memiliki
ketoksikannya paling rendah (Lestari et al.2016). Berdasarkan uraian diatas,
peneliti bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan metode ekstraksi maserasi
dan refluks terhadap kadar flavonoid ekstrak daun jeruju (Acanthus ebracteatus

Vahl) dan aktivitas antioksidannya menggunakan metode FRAP.

METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Neraca analitik Ohauss
(PioneerTM®), Lemari Pengering atau oven (memmert®), labu alas bulat 1000 Ml
(pyrex®), gelas ukur (pyrex®), beker glass (pyrex®).

Bahan yang digunakan adalah simplisia jeruju (Acanthus ebracteatus Vahl),
etanol 96%, reagen Dragendroff, pereaksi mayer, n-heksana, asam klorida, butanol,
NaCl, FeCls, aquades, pita Mg, Kloroform, asam asetat anhidrat, asam sulfat pekat,
vit C, etanol 70%, Natrium asetat, alumunium klorida, asam oksalat, asam askorbat,
larutan dapar fosfat, larutan kalium ferrisianida, NaOH, dan asam trikloroasetat
(TCA).
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Prosedur penelitian sebagai berikut :

A.  Pembuatan Serbuk Simplisia

Tanaman jeruju yang telah diambil dari pesisir pantai Tegal Kamulyan

Cilacap dicuci, ditiriskan dan dipotong kecil lalu dikeringkan dalam lemari

pengering simplisia pada suhu 40°C selama 7 hari. Setelah itu dihaluskan dengan

blender, diayak menggunakan ayakan No 40 meshagar serbuk halus.

B.  Ekstraksi Daun Jeruju (Acanthus ebracteatus Vahl)

1.

Metode Maserasi : Serbuk daun jeruju dimaserasi selama 3x24 jam
dengan perbandingan pelarut etano; 96% dengan perbandingan pelarut
1:10 (Handayaniet al. 2018).

Metode Refluks : 150 gram Serbuk daun jeruju direfluks menggunakan
pelarut etanol 96% pada suhu 50°C selama 2 jam. Residu hasil refluks
pertama diekstraksi kembali sebanyak 150 mL, dilakukan refluk ulang

sampai warna filtrat yang dihasilkan konstan (Utami 2020).

C.  Skrining fitokimia untuk melihat kandungan senyawa pada daun jeruju.

1.

Uji skrining Fitokimia
Skrining fitokimia untuk melihat kandungan senyawa pada daun jeruju.
Analisis kadar Flavonoid dengan spektrofotometri UV-VIS

Penetapan kadar flavonoid dalam ekstrak jeruju dilakukan
dengan melarutkan 10 mg ekstrak dengan methanol, volume
dicukupkan hingga 10 mL dan dihomogenkan, lalu dipipet 1 mL dari
larutan tersebut ke dalam labu ukur 10 mL untuk 3 replikasi. Masing-
masing larutan ditambahkan dengan 0,2 mL larutan kalium asetat, 0,2
mL larutan aluminium klorida, 3 mL metanol dikocok hingga homogen.
Air suling ditambahkan sampai tanda batas dan diamkan pada suhu
ruangan selama 30 menit. Serapan diukur pada panjang gelombang 436
nm dengan Spektrofotometri Uv-Vis.
Analisis aktivitas antioksidan dengan metode FRAP
Penyiapan larutan kurva baku asam askorbat

Larutan stok 1000 ppm dibuat dengan melarutkan 25 mg asam
askorbat yang dilarutkan dengan asam oksalat 1% hingga batas labu

ukur 25 mL. Larutan stok 1000 ppm diambil masing-masing 0,6; 0,7;
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0,8; 0,9; dan 1,0 mL, ditempatkan dalam labu ukur 10 mL dan
diencerkan dengan asam oksalat 1% hingga 10 mL dan dihomogenkan.
Konsentrasi larutan standar 1000 ppm asam askorbat yakni 60, 70, 80,
90, 100 ppm.

5. Penyiapan larutan

a. Larutan Dapar Fosfat 0,2 M pH 6,6
Ditimbang 2 gram NaOH dan dilarutkan dengan aquades

bebas CO- hingga tepat 250 mL dalam labu takar. Sebanyak 6,8 gr
KH2P04 dilarutkan dengan aquades 250 mL. Dipipet 16,4 mL
NaOH dimasukkan dalam labu takar dan ditambah 50 mL KH2POs,,
diukur sampai pH 6,6 dan dicukupkan dengan aquades bebas CO>
hingga 200 mL.

b. Larutan oksalat 1%
Larutan disiapkan dengan melarutkan 1 gram asam oksalat

dalam air bebas COy,diencerkan dalam labu takar 100 mL.

c. Larutan Kalium Ferrisianida 1%
Larutan disiapkan dengan melarutkan 1 gram kalium

ferrisianida dalam aquades dan diencerkan dalam labu takar 100
mL.

d. Larutan FeCl3 0,1%
Larutan disiapkan dengan melarutkan 0,1 gram FeCls dalam

aquades dan diencerkan dalam labu takar 100 mL

e. Larutan asam trikloroasetat (TCA) 10%
Larutan disiapkan dengan melarutkan 10 gram TCA dalam

aquades dan diencerkan dalam labu takar 100 mL
6. Pengukuran aktivitas antioksidan dengan spektrofotometri UV-VIS
Sebanyak 5 mg ekstrak dilarutkan dalam 5 mL etanol 96%, lalu
dipipet 1 mL, ditambahkan 1 mL dapar fosfat 0,2 M (pH 6.6) dan 1 mL
K3sFe(CN)s 1%, lalu diinkubasi selama 20 menit dengan suhu 50°C.
Setelah diinkubasi ditambahkan 1 mL TCA, disentrifuge dengan
kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Setelah disentifuge dipipet 1 mL

lapisan bagian atas kedalam tabung reaksi, dan ditambahkan 1 mL
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aquades dan 0,5 mL FeCls 0,1%. Larutan didiamkan selama 10 menit

dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 700 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pembuatan Serbuk Simplisia
Hasil yang diperoleh dari proses pengeringan yaitu daun jeruju menjadi
coklat kering dan mudah hancur, dari 2,5 kg daun segar diperoleh 1,2 kg daun
kering dan menjadi 793 g serbuk kering

B. Pembuatan Ekstrak
Tabel 1. 1 Hasil Proses Ekstraksi Maserasi dan Refluks

NO Hasil Maserasi Refluks
1. Simplisia daun jeruju 150 gram 150 gram
2. Volume etanol 96% 1500 mL 1500 mL
3. Vol. ekstrak cair yang diperoleh 1106 mL 1126 mL
4, Bobot ekstrak kental yang diperoleh 14,29 gram 37,55 gram
5. Jumlah Rendemen ekstrak kental (%) 9,52 % 25,03 %

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada ekstrak hasil refluks lebih besar
dibandingkan dengan hasil maserasi. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
adanya proses pemanasan pada metode refluks, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pelarut untuk mengesktraksi senyawa-senyawa yang tidak larut
dalam suhu kamar, sehingga penarikan senyawa lebih maksimal.

C. Uji skrining Fitokimia
Tabel 1. 2 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Jeruju

Uji Fitokimia Pereaksi Standar Hasil Keterangan
warna Maserasi Refluks
1. Alkaloid Reagen Merah bata + + Merah Bata
Dragendroff
Pereaksi Endapan + + Endapan
Mayer putih Putih
kekuningan
2. Flavonoid n-heksana, Merah + + Jingga
HCI, pita Jingga
Mg, butanol
3. Saponin Ditambahkan Buih + + Buih
aquadest
4. Tanin NaCl, FeCls Hijau + + Hijau
kehitaman kehitaman
5. Terpenoid Kloroform,  Merah/ ungu + + Merah
asam asetat
anhidrat,
H»SO4

Keterangan (+) : Mengandung senyawa kimia
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Hasil uji skrining fitokimia tersebut sesuai dengan literatur pada penelitian
Poorna et al tahun 2011, yang menjelaskan bahwa daun jeruju mengandung
senyawa-senyawa penting diantaranya adalah alkaloid, saponin, terpenoid,
flavonoid, antrakuinon dan Tanin.

D. Analisis kadar Flavonoid dengan spektrofotometri UV-VIS

Tabel 1. 3 Hasil pengukuran kadar Flavonoid ekstrak jeruju

Sampel Replikasi Abs (nm) Kadar flavonoid Rata-rata
(Ekstrak) (mg/g) (mg/g)
I 0,269 26,88
Maserasi 1| 0,279 28 27,44
" 0,274 27,44
I 0,351 39
Refluks I 0,315 32 35,07
1l 0,335 34,22

Hasil analisis kadar flavonoid pada ekstrak jeruju untuk ekstrak hasil
maserasi sebesar 27,44 mg/g dan ekstrak hasil refluks sebesar 35,07 mg/g. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kadar flavonoid ekstrak hasil refluks lebih besar
dibandingkan dengan hasil maserasi. Hal ini disebabkan karena adanya proses
pemanasan pada metode refluks, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pelarut dalam menyerap senyawa flavonoid pada simplisia. Hal ini berdasarkan
penelitian Rusdi et al. 2018 yang menyakatakn kadar flavonoid hasil ekstraksi
refluks lebih tinggi dari hasil ekstraksi refluks.

E. Analisis aktivitas antioksidan dengan metode FRAP

Tabel 1. 4 Hasil absorbansi dan aktivitas antioksidan ekstrak daun jeruju

Sampel Replikasi  Absorbansi  Aktivitas Antioksidan  Rata-rata(mgAAE/g

(Ekstrak) (700 nm) (mgAAE/g ekstrak) ekstrak)
| 0,928 111,85

Maserasi 1 0,914 109,85 111,75
i 0,940 113,57
| 0,989 120,57

Refluks 1 0,961 116,57 118,57
i 0,975 118,57

Hasil pengukuran absorbansi dan nilai aktivitas antioksidan ekstrak daun
jeruju (Acanthus ebracteatus Vahl) tercantum pada tabel hasil penelitian
sehingga didapatkan nilai rata-rata dari sampel ekstrak daun jeruju metode

ekstraksi maserasi sebesar 111,75 mgAAE/g ekstrak dan metode ekstraksi
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refluks sebesar 118,57 mgAAE/g ekstrak, artinya dalam setiap gram ekstrak
hasil maserasi setara dengan 111,75 mg asam askorbat, dan setiap gram ekstrak
hasil refluks setara dengan 118,57 mg asam askorbat.

Tabel 1. 5 Persamaan regresi linier dan nilai 1Cso dari ekstrakdaun jeruju
dan asam askorbat

Sampel Persamaan Regresi I1Cs0 (Ug/mL) Antioksidan
(Ekstrak)
Maserasi y =1.255x + 7.713 33,69 Sangat kuat
R2=0.998
Refluks y = 1.355x + 2.896 34,76 Sangat Kuat
R2=1
Asam Askorbat y =10.26x + 5.13 4,37 Sangat Kuat
R2=0.978

Suatu senyawa dikatakan memiliki aktivitas sebagai antioksidan sangat
kuat apabila nilai 1Cso< 50 pg/ml, kuat apabila nilai 1Cso antara 50-100 pg/ml,
sedang apabila nilailCso berkisar antara 100-150 pg/ml,dan lemah apabila nilai
ICso berkisar antara 151-200 pg/ml (Tristantini 2016).

KESIMPULAN

1. Kadar flavonoid ekstrak daun jeruju dengan metode refluks sebanyak 35,07
mg/g, lebih besar dibandingkan ekstrak metode maserasi yaitu 27,44 mg/g. Hal
ini dikarenakan adanya proses pemanasan pada metode refluks sehingga dapat
meningkatkan pelarut dapat menyerap senyawa flavonoid lebih banyak dalam
simplisia.

2. Aktivitas antioksidan ekstrak daun jeruju yang diperoleh melalui metode
refluks sebesar 118,57 mgAAE/g ekstrak dengan nilai ICso = 34,76
pHg/mL(antioksidan sangatkuat)dan metode maserasi sebesar 111,75 mgAAE/g
ekstrak dengan nilai 1Cso = 33,69 pg/mL (antioksidan sangat kuat).
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